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A B S T R A K 

Jurnal ini bertujuan sebagai pertanggungjawaban atas kegiatan Program MBKM yang diikuti 

oleh penulis. Kegiatan ini dilaksanakan mulai dari bulan September 2023 hingga Januari 

2024, mengikuti proyek yang di kerjakan oleh PT. Saranah Arsitek Nugraha. Data yang 

digunakan dalam jurnal ini didapatkan melalui studi dokumen yang diperoleh langsung dari 

PT. Saranah Arsitek Nugraha. Variabel yang dikerjakan meliputi estimasi rencana anggaran 

biaya, pengawasan lapangan, serta perhitungan struktur. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

kegiatan magang memberikan berbagai ilmu serta pengalaman baru dalam dunia proyek bagi 

mahasiswa, serta kegiatan ini mengajarkan bahwa setiap progress itu penting dan harus selalu 

diperhatikan, karena perubahan kecil pun dapat menyebabkan efek yang besar dalam sebuah 

proyek. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan konstruksi merupakan sesuatu yang kompleks dan memerlukan keahlian serta 

pengalaman yang memadai. Oleh karena itu, dilaksanakan oleh kontraktor yang 

berpengalaman, memiliki izin kerja yang sah, memiliki kemampuan untuk membuat rencana 

anggaran bangunan yang baik, serta memiliki pemahaman yang baik terkait struktur bangunan.  

Struktur bangunan adalah bagian paling krusial dalam konstruksi dimana untuk 

membangun sebuah proyek bangunan diperlukan perhitungan struktur yang tepat, sehingga 

ketika bangunan tersebut mulai beroperasi/ditinggali tidak terjadi kegagalan dari struktur 

bangunan dan dapat berdiri kokoh.  

Dalam proyek pembangunan, faktor-faktor seperti jenis tanah, lokasi, dan kualitas 

pekerja dapat memengaruhi perhitungan struktur. Perencana struktur akan mendesain serta 

menghitung struktur dan membuat gambar kerja struktur beserta dengan detail-detainya 

sehingga dapat digunakan oleh kontraktor sebagai acuan dalam pembangunan. Selain itu 

perhitungan struktur yang dilakukan dengan tepat juga dapat meminimalisir komponen yang 

tidak bermanfaat dalam struktur bangunan sehingga mungkinkan pemilik untuk meminimalisir 

biaya yang tidak diperlukan. 

Seorang perencana struktur adalah individu yang bertanggung jawab untuk menghitung 

serta mendesain struktur bangunan dalam suatu proyek konstruksi sebelum pekerjaan dimulai. 

Perencana struktur memiliki peran kunci dalam proses perencanaan proyek, membantu dalam 
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menentukan jenis material yang dibutuhkan, serta membantu dalam pelaksanaan sehingga 

proyek dapat dibangun dengan tepat. 

 

2. METODE 

 

Dalam kegiatan magang MBKM ini Penulis mendapat kesempatan untuk menjadi bagian 

dari tim estimator proyek, Dimana sebagai salah satu tim estimator, tugas Penulis adalah untuk 

menghitung estimasi jumlah material serta biaya apa saja yang diperlukan untuk membangun 

proyek tersebut, mulai dari pondasi, kolom, balok, hingga penutup atap, serta biaya yang akan 

dikeluarkan untuk pekerjaan lahan seperti gali urug, perataan, dan untuk pekerjaan 

subkontraktor yang tergabung dalam proyek tersebut. Selain mengestimasi, Penulis juga diberi 

kesempatan untuk datang ke lokasi proyek untuk mengawasi pekerjaan yang sedang 

berlangsung dan mengikuti beberapa rapat rutin dengan subkontraktor dalam proyek. Serta 

Penulis juga diberi kesempatan untuk belajar merencanakan dan menghitung struktur bangunan 

menggunakan aplikasi software ETABS dan AUTOCAD. 

Selama masa magang di PT. Saranah Arsitek Nugraha, Penulis telah dipercaya untuk 

membantu dalam pekerjaan berbagai proyek rumah mewah yang berada di Surabaya yaitu 

daerah graha family, pakuwon, dharmahusada, hingga luar Surabaya seperti trawas, dengan 

nilai proyek hingga puluhan miliar rupiah.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Konsep Analisis dan Desain Balok Beton Bertulang 

Penulis dipercaya untuk membuat analisis desain balok beton bertulang pada salah satu 

proyek rumah tinggal yang dikerjakan, Perencanaan balok beton bertulang pada proyek rumah 

tinggal ini menggunakan spesifikasi sebagai berikut : 

• Mutu Beton fc’: 25 MPa 

• Mutu Baja tulangan longitudinal adalah BJTS 420B dengan fy = 420 MPa 

• Mutu Baja tulangan sengkang adalah BJTP 280 dengan fy = 280 MPa 

• Selimut beton: 20 mm  

Prosedur perencanaan balok beton bertulang ini mengikuti Tata Cara Perhitungan 

Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI 03-2847-2019 seperti yang ditunjukkan pada 

bagian contoh perhitungan balok beton bertulang berikut ini. 

 

B. Contoh Perhitungan Balok Beton Bertulang 

Contoh perhitungan akan ditunjukkan di dalam perencanaan Balok Anak Lantai 1 Grid  

D2-D5. Letak balok yang akan direncanakan dapat dilihat pada Gambar E1. 

 



 
Jurnal Anggapa Volume 3, Nomor 2, November 2024, Universitas Widya Kartika, Surabaya 

 

13 

 

.  

Gambar 3.1. Balok Lantai 1 Grid D2-D5 
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Balok Anak tersebut berukuran 200 x 400 dengan bentang antar kolom sebesar 4 m.  

Berdasarkan hasil analisis struktur dengan bantuan Software Finite Element maka diperoleh 

hasil output momen lentur sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Output Momen lentur (kNm) 

TABLE:  Element Forces - Beams           

Story Output Case Station P V2 M3 

    m kN kN kN-m 

Story1 COMB 1 0 4.90 -19.00 -14.62 

Story1 COMB 1 0.5 4.90 -17.65 -5.45 

Story1 COMB 1 1 4.90 -16.31 3.04 

Story1 COMB 1 1 4.88 -4.90 3.19 

Story1 COMB 1 1.5 4.88 -3.56 5.30 

Story1 COMB 1 2 4.88 -2.21 6.75 

Story1 COMB 1 2 5.08 11.97 6.69 

Story1 COMB 1 2.5 5.08 13.31 0.36 

Story1 COMB 1 3 5.08 14.66 -6.63 

Story1 COMB 1 3 4.84 23.04 -6.91 

Story1 COMB 1 3.5 4.84 24.39 -18.77 

Story1 COMB 1 4 4.84 25.73 -31.29 

Story1 COMB 2 0 5.42 -25.27 -18.36 

Story1 COMB 2 0.5 5.42 -24.12 -6.01 

Story1 COMB 2 1 5.42 -22.97 5.76 

Story1 COMB 2 1 5.51 -7.02 5.98 

Story1 COMB 2 1.5 5.51 -5.87 9.20 

Story1 COMB 2 2 5.51 -4.71 11.85 

Story1 COMB 2 2 5.75 15.22 11.78 

Story1 COMB 2 2.5 5.75 16.37 3.89 

Story1 COMB 2 3 5.75 17.52 -4.58 

Story1 COMB 2 3 5.45 30.35 -4.94 

Story1 COMB 2 3.5 5.45 31.51 -20.41 

Story1 COMB 2 4 5.45 32.66 -36.45 

 

B.1. Perhitungan Tulangan Lentur : 

d = h – selimut – Ø sengkang – Ø tul – db/2          (asumsi awal digunakan D13) 

   = 400– 20 – 8 – 13/2 = 365.5 mm 

C = T 

0,85 x fc’ x a x b = As x fy   

a = (As x fy) / (0,85 x fc’ x b) 



 
Jurnal Anggapa Volume 3, Nomor 2, November 2024, Universitas Widya Kartika, Surabaya 

 

15 

 

Mn = Mu / Ø = T x (d – ½ x a) 

Mn = As x fy x (d – ½ x a)  

 
Gambar 3.2. Gaya Momen  

 

Mn = As x fy x (d – ½ x (As x fy) / (0,85 x fc’ x b))  

 ½ x As
2 x fy

2 / (0,85 x fc’ x b) – As x fy x d + Mn = 0  

Dengan rumus di atas diperoleh: 

• Tulangan tumpuan kiri 

As = 262 mm2   ( Pakai 3 D13→ Atas) 

As’  = 262 mm2   ( Pakai 3 D13→ Bawah) 

• Tulangan lapangan 

As  =  262 mm2   ( Pakai 3 D13→ Atas) 

As ’   = 262 mm2   ( Pakai 3 D13→ Bawah) 

• Tulangan tumpuan kanan 

As =  262 mm2   ( Pakai 3 D13→ Atas) 

As ’ = 262  mm2   ( Pakai 3 D13→ Bawah) 

Syarat jumlah tulangan minimum: 
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Dari tulangan terpasang di atas terlihat bahwa tulangan longitudinal telah memenuhi 

ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

• Semua tulangan utama (As) telah memenuhi syarat tulangan minimum dan maksimum 

dan lebih besar atau sama dengan tulangan yang diperlukan. 

• Sedikitnya ada dua tulangan atas dan bawah yang menerus di sepanjang bentang 

balok. 

B.2. Perhitungan Tulangan Geser : 

Dari data di atas terlihat bahwa Vu max = 32.66 kN di tumpuan kanan COMB 2. 

dbfcVc ..'
6

1
= = 60.83  kN 

Vs = Vc
Vu

−


= 0  kN  

Vs maksimum : Vsmax = db
fc

.
3

'2
 (243.6 kN) >Vs (0 kN) <OK> 

Persyaratan jarak sengkang maksimum di daerah sendi plastis adalah terkecil dari: 

Apabila digunakan sengkang 2 kaki D10 jarak 100 mm →Av= 157 mm2. 

Vs terpasang = 
s

dfyAv ..
= 

100

5.365*420*.157
=240  kN 

• Sengkang 2 kaki D10-100 memadai untuk dipasang pada daerah tumpuan. 

• Sengkang 2 kaki D10-200 dipasang pada daerah lapangan 

 
Gambar 3.3. Detail Balok  

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan kegiatan magang yang Penulis laksanakan di PT. Saranah Arsitek Nugraha, 

dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Kegiatan magang memberikan berbagai ilmu serta pengalaman baru dalam dunia 

proyek, salah satunya adalah pengetahuan mengenai cara menghitung struktur 

bangunan.  

2. Kegiatan ini mengajarkan kepada Penulis bahwa setiap progress itu penting dan 

harus selalu diperhatikan, karena perubahan kecil pun dapat menyebabkan efek yang 

besar dalam sebuah proyek. 

3. Kegiatan ini membuka wawasan penulis terkait berbagai hal dalam dunia proyek, 

baik itu dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun penyelesaian dan perbaikan. 
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